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MOTTO 

 

 

مۡ  َلَلُوا  وَإِذۡ أَخَذَ رَبُّكَ مِنۢ بنَِيٓ ءَادَمَ مِن ظهُُورهِِمۡ ذُر يِ َّتَ هُمۡ وَأَشۡهَدَهُمۡ عَلَىٓ  أنَفُسِهِمۡ ألََسۡتُ بِ  ُُ رََبِ 
فِلِينَ  ذَا غَ  مَةِ إِنَّل كُنَّل عَنۡ هَ   أَن تَ قُولُوا  يَ وۡمَ ٱلۡقِيَ 

  (٢٧١)بَ لَى  شَهِدۡنلَۚٓٓ
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 

sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 

berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau 

Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 

kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-

orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)" 1 

 

جۡزَوۡنَ مَل كَلنوُا  سَيُ  ئِهِ يُ لۡحِدُونَ فِيٓ أَسۡمَ ٓ  وَللَِّهِ ٱلَۡۡسۡمَلٓءُ ٱلۡحُسۡنَى  فَٱدۡعُوهُ بِهَل  وَذَرُوا  ٱلَّذِينَ 
  (٢٨١)يَ عۡمَلُونَ 

“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan 

menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang 

dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat 

balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”2 

 

جِنَل وَذُر يَِّ تِنَل َُ رََّةَ أعَۡيُ    (٧٧) إِمَلمًل للِۡمُتَّقِينَ  وَٱجۡعَلۡنَل ن  وَٱلَّذِينَ يَ قُولُونَ رَب َّنَل هَبۡ لنََل مِنۡ أزَۡوَ 
“ Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami 

isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 

jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.”3 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qur’an, Terjemahan Dan Tafsirnya. Terj: Audah Ali, 

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), Hlm. 393-394 
2 Ibid …, Hlm, 396 
3 Ibid …, Hlm, 929 
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ABSTRAK 

 

Pendidikan adalah suatu usaha dalam memanusiakan manusia. Yakni sebuah 

proses pendidikan dengan tujuan melahirkan orang-orang baik, sehingga terciptalah 

sebuah kehidupan yang baik. Hari ini banyak anak-anak yang mengalami 

kekurangan nutrisi ruhani, mengidolakan sosok yang viral bukan yang 

menyehatkan akal. Sehingga kehadiran anak dapat menjadi penghalang kebaikan 

bagi orang tuanya. Kecanggihan teknologi semakin meningkat berbanding lurus 

dengan dampak buruk yang ditimbulkan. Kurangnya prioritas orang tua dalam 

pendidikan tauhid pada anak-anaknya, memperburuk keadaan generasinya. Maka 

seharusnya para pendidik terutama orang tua segera mengambil langkah-langkah 

yang tepat untuk menyelamatkan generasi masa depan, melalui pendidikan tauhid 

sejak dini. Yang dapat dimulai dari pribadi seseorang kemudian keluarga dan akan 

memberi pengaruh baik terhadap lingkungan sekitarnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap nilai-nilai pendidikan tauhid pada 

anak dalam al-Qur'an surat at-Tahrim ayat 6 dan al-Baqarah ayat 255 menurut tafsir 

The Holy Qur’an dan tafsir al-Azhar dan bagaimana persamaan dan perbedaan dari 

keduanya. Menggunakan metode penelitian kualitatif, library research dengan 

pendekatan teologis untuk menjelaskan esensi teks berkenaan dengan ketuhanan 

dan sifat-sifat-Nya dan filosofis untuk memaparkan pemikiran kedua tokoh yakni 

Hamka dan Yusuf Ali. Pengumpulan data dengan menggunakan data primer berupa 

tafsir The Holy Qur’an karya Abdullah Yusuf Ali dan tafsir al-Azhar karya Hamka. 

Serta data sekunder berupa kitab-kitab tauhid maupun pendidikan anak, jurnal dan 

buku-buku yang relevan dengan kajian ini. Dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan metode komparatif untuk membandingkan pemikiran kedua tokoh 

dan metode interpretasi untuk menafsirkan ayat atau hadits yang berkaitan dengan 

pendidikan anak dan nilai tauhid. 

Temuan dan hasil dari penelitian ini adalah bahwa pendidikan tauhid pada 

anak menjadi tugas orang tua khususnya dan pendidik muslim umumnya. Nilai-

nilai  yang harus ditanamkan kepada anak adalah bahwa semua anak membawa 

fitrahnya yang merupakan rububiyah Allah, maka orang tua yang 

bertanggungjawab mengaktifkan potensi/fitrah tersebut. Seorang muwahid 

berusaha mencapai ma’rifatullah dalam asma' wa sifat. Dan puncaknya meyakini 

tauhid uluhiyah sebagai inti tauhid, yakni ibadah hanya kepada Allah dengan 

syari'at yang Allah tetapkan. Nilai-nilai pendidikan tauhid pada anak menurut tafsir 

The Holy Qur’an dan tafsir al-Azhar adalah menjaga diri dan keluarganya dengan 

menanamkan nilai tauhid yang benar. Dalil-dalil kepastian rububiyah, asma' wa 

sifat dan uluhiyah sangat banyak Allah ajarkan dalam al-Qur'an, salah satunya ada 

pada surat al-Baqarah ayat 255 yang disebut ayat kursi. Ia merupakan ayat teragung 

mengandung tiga macam tauhid yang harus diyakini oleh setiap muwahid.   

 

Kata kunci: Pendidikan, Tauhid, Anak, Al-Qur’an 
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ABSTRACT 

 

Education is an attempt to humanize humans. Namely an educational process 

with the aim of giving birth to good people, so as to create a good life. Today, many 

children who experience a lack of spiritual nutrition idolize a viral figure, not one 

that makes sense. So that the presence of children can be a barrier to goodness for 

their parents. Technological sophistication is increasing in direct proportion to the 

bad impact it causes. Parents' lack of priority in monotheistic education for their 

children worsens the condition of their generation. So educators, especially parents, 

should immediately take the right steps to save the future generation, through tauhid 

education from an early age. Which can be started from a person's personal then 

family and will have a good influence on the surrounding environment. 

This research aims to reveal the values of tauhid education in children in the 

Qur'an surah at-Tahrim verse 6 and al-Baqarah verse 255 according to the tafsir The 

Holy Qur'an and the tafsir al-Azhar and how the similarities and differences 

between the two are. Using qualitative research methods, library research with a 

theological approach to explain the essence of the text regarding God and His 

attributes and philosophical to explain the thoughts of the two figures, namely 

Hamka and Yusuf Ali. Data collection uses primary data in the form of tafsir The 

Holy Qur'an by Abdullah Yusuf Ali and tafsir al-Azhar by Hamka. As well as 

secondary data in the form of monotheistic books and children's education, journals 

and books that are relevant to this research. In analyzing the data, the researcher 

uses a comparative method to compare the thoughts of the two figures and an 

interpretation method to interpret verses or hadiths related to children's education 

and the value of tauhid. 

The findings and results of this study are that tauhid education in children is 

the task of parents in particular and muslim educators in general. The values that 

must be instilled in children are that all children carry their fitrah which is the 

rububiyah of Allah, so parents are responsible for activating this potential/fitrah. A 

muwahid tries to achieve ma'rifatullah in asma' wa sifat. And the peak is believing 

in tauhid uluhiyah as the core of monotheism, namely worship only to Allah with 

the shari'ah that Allah has ordained. The values of tauhid education in children 

according to the interpretation of The Holy Qur'an and the interpretation of al-Azhar 

are to take care of themselves and their families by instilling the true values of 

monotheism. The arguments for the certainty of rububiyah, asma' wa sifat and 

uluhiyah are very much taught by Allah in the Qur'an, one of which is in surah al-

Baqarah verse 255 which is called the ayah kursi. It is the greatest verse containing 

three kinds of monotheism that every muwahid must believe in.  

 

Keyword: Education, Children, Tauhid, Al-Qur’an. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA  

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

  مـتعدّدة 
 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 
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sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة
 علـّة

 الأولياء كرامة

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فعَل
 ذكُر

 يَذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

2. fathah + ya’ mati  

 تـَنسى

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 



 

 

xviii 

 

4. Dammah + wawu mati 

 فروض
ditulis 

ditulis 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم
عدّتاُ   
 شكرتـم لئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن
 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 
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 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 الفروض ذوى
 أهل السّـنّة

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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